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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk menanggapi ditemukannya perilaku tidak patuh terhadap Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada lingkungan kerja berisiko 

tinggi di Perusahaan X. Ketidakpatuhan tersebut berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja dan 

menurunkan tingkat keselamatan pekerja. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kepatuhan 

terhadap SOP K3 adalah perspektif atau cara pandang pekerja terhadap pentingnya penerapan SOP. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perspektif pekerja dengan 

tingkat kepatuhan terhadap SOP K3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

cross-sectional yang dilaksanakan pada periode Oktober 2024 hingga Oktober 2025. Populasi penelitian 

berjumlah 268 pekerja, dengan sampel sebanyak 158 responden yang ditentukan menggunakan rumus 

Lemeshow dan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi 

langsung. Perspektif pekerja diukur menggunakan skala Likert, sedangkan tingkat kepatuhan terhadap 

SOP K3 diukur menggunakan skala Guttman. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

dengan uji Chi-Square pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki perspektif positif terhadap SOP K3. Analisis bivariat memperlihatkan adanya 

hubungan yang signifikan antara perspektif pekerja dan kepatuhan terhadap SOP K3 (p = 0,004). 

Pekerja yang memiliki perspektif positif cenderung menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. 

Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa perspektif pekerja berperan penting dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap SOP K3. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk memperkuat program 

pelatihan, komunikasi, serta melibatkan pekerja secara aktif dalam penerapan SOP guna menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan sehat. 

 

Kata kunci : kepatuhan SOP, keselamatan dan kesehatan kerja, lingkungan kerja industri, perspektif 

pekerja 

 

ABSTRACT 
This study was conducted in response to the identification of non-compliant behavior toward 

Occupational Safety and Health (OSH) Standard Operating Procedures (SOPs) in a high-risk work 

environment at Company X. Such non-compliance has the potential to increase the risk of occupational 

accidents and reduce workers’ safety levels. The study population consisted of 268 workers, with a 

sample of 158 respondents determined using the Lemeshow formula and purposive sampling technique. 

Data were collected through questionnaires and direct observation. Workers’ perspectives were 

measured using a Likert scale, while compliance with OSH SOPs was measured using a Guttman scale. 

Data analysis was performed using univariate and bivariate analyses with the Chi-square test at a 

significance level of 0.05. The results showed that the majority of respondents had a positive perspective 

toward OSH SOPs. Bivariate analysis indicated a significant relationship between workers’ 

perspectives and compliance with OSH SOPs (p = 0.004). Workers with positive perspectives tended 

to demonstrate higher levels of compliance. The conclusion of this study emphasizes that workers’ 

perspectives play an important role in improving compliance with OSH SOPs. Therefore, companies 

are encouraged to strengthen training programs, communication, and actively involve workers in SOP 

implementation to create a safe and healthy work environment. 

 

Keywords : SOP compliance, occupational safety and health, industrial work environment, 

workers’ perspective 
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PENDAHULUAN 

 

Industrialisasi telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat, ditandai 

dengan meningkatnya penggunaan mesin canggih dan sistem kerja yang kompleks. Terlepas 

dari kemajuan tersebut, kemajuan teknologi tidak selalu disertai dengan kesiapan sumber daya 

manusia yang memadai (Bariyah et al., 2022). Faktor manusia sering berkontribusi pada 

kecelakaan kerja, kebakaran, ledakan, pencemaran lingkungan, serta penyakit terkait 

pekerjaan, yang mengakibatkan kerugian yang signifikan dalam nyawa manusia dan aset 

material yang mempengaruhi perusahaan, pekerja, pemerintah, dan masyarakat pada 

umumnya. Oleh sebab itu, penerapan prinsip-prinsip keselamatan kerja sejak tahap awal 

perencanaan sangat penting untuk mengurangi risiko di tempat kerja (Boerman & Nisya, 2020; 

Erika et al., 2024). Perencanaan merupakan tahap mendasar dalam Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Tahap ini bertujuan untuk 

menetapkan strategi, rencana kerja, dan program operasional yang jelas yang memandu praktik 

kerja yang aman (Husain & Santoso, 2022; Syafrial & Ardiansyah, 2020). Perencanaan yang 

efektif membutuhkan identifikasi bahaya, pemilihan metode kerja yang tepat, pengumpulan 

data yang relevan, dan pengembangan jadwal kerja terstruktur dan penugasan tugas. Melalui 

perencanaan yang komprehensif, organisasi dapat memastikan bahwa semua aspek 

pengembangan SOP K3 ditangani secara sistematis (Boxall et al., 2007; Geller, 2001). 

Hasil dari tahap perencanaan menjadi landasan penerapan SOP K3 di tempat kerja. SOP 

yang dirancang dengan baik memberikan pedoman yang jelas bagi pekerja, memungkinkan 

praktik kerja yang konsisten dan terstandarisasi (Christian et al., 2009; Denison et al., 2014). 

Jika diterapkan dengan benar, SOP berkontribusi pada peningkatan efisiensi, pengurangan 

kesalahan operasional, dan peningkatan kinerja keselamatan kerja, terutama di lingkungan 

yang melibatkan aktivitas berisiko tinggi (Husain & Santoso, 2022; Muzaki & Yustiarini, 2021; 

Rivera et al., 2021). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memainkan peran penting pada 

perusahaan yang beroperasi di sektor berisiko tinggi, termasuk pemeliharaan dan perbaikan 

kereta api. Perusahaan X, sebagai Unit Pelaksana memikul tanggung jawab besar untuk 

melindungi pekerja melalui penerapan SOP K3. Prosedur ini berfungsi sebagai pedoman 

penting guna memastikan bahwa kegiatan kerja dilakukan dengan aman, efisien, dan sesuai 

dengan standar keselamatan yang ditetapkan (Hämäläinen et al., 2017; Mulder, 2014). 

Penerapan SOP memberikan arahan yang jelas kepada pekerja dalam menjalankan 

tugasnya, sehingga mendukung kinerja yang optimal dan meminimalisir risiko kecelakaan 

kerja dan penyakit terkait kerja. Kesadaran, sikap, dan pengetahuan pekerja secara signifikan 

memengaruhi tingkat kepatuhan mereka terhadap SOP (Fatiqa et al., 2023). Dengan tidak 

adanya SOP yang ditegakkan dengan baik, proses kerja menjadi kurang terstruktur, peran dan 

tanggung jawab tidak jelas, dan organisasi menghadapi kesulitan dalam mengevaluasi kinerja 

karyawan secara objektif (Hale & Borys, 2013; Ismoko & Hidayat, 2023). Meskipun ada SOP 

K3 di Perusahaan X, kepatuhan di kalangan pekerja belum sepenuhnya tercapai. 

Ketidakpatuhan menimbulkan risiko keselamatan yang serius dan meningkatkan kemungkinan 

kecelakaan kerja. Masalah ini mencerminkan tantangan global yang lebih luas, seperti yang 

disorot oleh Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), yang melaporkan tingginya tingkat 

kematian dan cedera terkait pekerjaan, terutama di kawasan Asia-Pasifik (ISO, 2018). 

Perspektif pekerja terhadap SOP sangat bervariasi. Sementara beberapa pekerja menganggap 

SOP sebagai alat yang efektif untuk memastikan keselamatan dan efisiensi, yang lain 

memandangnya sebagai kendala yang membatasi fleksibilitas kerja dan meningkatkan beban 

kerja (Nada et al., 2020). Di lingkungan industri yang sangat bergantung pada mesin dan sistem 

pergudangan, risiko kesalahan manusia sangat tinggi. Oleh karena itu, sosialisasi, pelatihan, 

dan evaluasi implementasi SOP yang berkelanjutan diperlukan untuk menyelaraskan standar 

yang ditetapkan dengan praktik tempat kerja yang sebenarnya  (Andika et al., 2022). 
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Penelitian ini dilakukan di Perusahaan X menyusul insiden kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap SOP, meskipun menggunakan alat pelindung diri. 

Meskipun manajemen telah menerapkan langkah-langkah pencegahan seperti pengamanan alat 

berat dan pedoman operasional, kesadaran pekerja tetap menjadi tantangan utama. Oleh sebab 

itu, penelitian ini bertujuan guna menganalisis perspektif pekerja dan tingkat kepatuhan 

terhadap implementasi SOP K3, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan, dalam rangka meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan 

kerja dalam organisasi. Bedasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan adanya kasus 

insiden kecelakaan kerja. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk 

menganalisis hubungan antara perspektif pekerja sebagai variabel independen dan kepatuhan 

terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai 

variabel dependen. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja di Perusahaan X sebanyak 268 

orang, dengan sampel 158 responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu 

pekerja lapangan yang menerapkan SOP K3 dalam aktivitas kerja. Penelitian dilaksanakan di 

Perusahaan X, pada periode Oktober 2024 hingga Oktober 2025. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner, terdiri atas 10 item pertanyaan mengenai perspektif pekerja yang diukur dengan 

skala Likert (1–4) dan 10 item pertanyaan mengenai kepatuhan SOP yang diukur dengan skala 

Guttman (Ya–Tidak). Analisis data dilakukan menggunakan SPSS, meliputi analisis univariat 

untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan analisis bivariat dengan uji Chi-Square 

pada tingkat signifikansi 0,05. Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah melalui uji 

validitas, reliabilitas, dan normalitas, serta penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik 

sesuai prosedur yang berlaku. 

 

HASIL 

 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan X, Unit teknis tersebut yang berfungsi sebagai pusat 

pemeliharaan, perbaikan, dan modifikasi sarana perkeretaapian. Sebagai lingkungan kerja 

berisiko tinggi, Perusahaan X telah menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan menyediakan Alat Pelindung Diri (APD); namun, 

ketidakpatuhan terhadap SOP di antara pekerja masih ditemukan dan dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. Oleh karena itu, Perusahaan X merupakan wadah yang relevan untuk 

mengkaji penerapan dan kepatuhan terhadap SOP K3. 

 

Analisis Data Univariat 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan dan Lama Kerja 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 20–35 tahun 132 83,5 

36–45 tahun 25 15,8 

46–55 tahun 1 0,6 

Pendidikan Terakhir SMA 126 79,7 

Diploma (D3) 18 11,4 

Sarjana (S1) 14 8,9 

Lama Kerja ≤ 1 tahun 73 46,2 

> 1–3 tahun 65 41,1 

> 3 tahun 20 12,7 

Total  158 100,0 
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Berdasarkan tabel 1, kebanyakan responden berada pada kelompok usia 20–35 tahun 

sebanyak 132 orang (83,5%), menunjukkan bahwa tenaga kerja di Perusahaan X didominasi 

oleh pekerja usia produktif. Ditinjau dari tingkat pendidikan, kebanyakan responden 

mempunyai latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) yakni 126 orang 

(79,7%), sedangkan sisanya merupakan lulusan Diploma (11,4%) dan Sarjana (8,9%). 

Berdasarkan lama kerja, hampir setengah responden (46,2%) memiliki masa kerja ≤ 1 tahun, 

diikuti oleh responden dengan masa kerja lebih dari 1 hingga 3 tahun (41,1%), dan hanya 

sebagian kecil yang memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun (12,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pekerja tergolong relatif baru bekerja di Perusahaan X. 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 2.  Tes Chi-Square 

Perspektif Pekerja Sesuai Tidak sesuai Jumlah 

Sangat setuju 32 6 117 

Setuju 1 0 38 

Tidak setuju 1 0 1 

Sangat tidak setuju 0 1 2 

Jumlah   158 

 

Hasil analisis bivariat memakai uji Chi-Square pada tabel 2 menandakan nilai p sejumlah 

0,004 (p < 0,05), yang menandakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perspektif 

pekerja dan kepatuhan terhadap Standar Operasional Prosedur Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja di Perusahaan X. Temuan ini menunjukkan bahwa pekerja dengan perspektif positif 

cenderung mempunyai tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap SOP K3, karena 

memandang prosedur keselamatan sebagai pedoman penting dalam melindungi diri dan rekan 

kerja, sedangkan pekerja dengan perspektif negatif lebih berpotensi menunjukkan 

ketidakpatuhan, meskipun jumlahnya relatif kecil. 

  

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian pada analisis bivariat memakai uji Chi-Square menandakan adanya 

hubungan yang signifikan antara perspektif pekerja dan kepatuhan melakukan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang ditunjukkan oleh 

nilai p-value sejumlah 0,004 (p < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa perspektif pekerja 

merupakan faktor penting yang memengaruhi tingkat kepatuhan terhadap SOP K3, khususnya 

pada lingkungan kerja berisiko tinggi. Pekerja yang memiliki perspektif positif terhadap SOP 

ditemukan dalam proporsi yang lebih besar pada kelompok patuh dibandingkan pekerja yang 

memiliki perspektif negatif (Ismoko & Hidayat, 2023). Perspektif pekerja mencerminkan cara 

pandang, tingkat pemahaman, dan sikap individu terhadap SOP K3, termasuk bagaimana SOP 

dipersepsikan sebagai sarana perlindungan keselamatan atau justru dianggap sebagai hambatan 

dalam bekerja. Pekerja dengan perspektif positif cenderung memandang SOP sebagai pedoman 

kerja yang membantu mengurangi risiko kecelakaan serta penyakit akibat kerja (Curcuruto et 

al., 2020; Nahrgang et al., 2021). Sebaliknya, pekerja dengan perspektif negatif cenderung 

memandang SOP sebagai beban tambahan yang dapat memperlambat proses kerja, sehingga 

berpotensi menurunkan tingkat kepatuhan. Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa 

sikap dan persepsi positif terhadap sistem keselamatan kerja memiliki hubungan yang kuat 

dengan perilaku kerja aman serta kepatuhan terhadap prosedur keselamatan (Zhou et al., 2020). 

Ditinjau dari karakteristik usia, hasil analisis univariat memperlihatkan bahwa kebanyakan 

responden berada pada lingkup usia 20–35 tahun. Kelompok usia ini umumnya lebih adaptif 

terhadap kebijakan baru dan relatif terbuka terhadap informasi keselamatan kerja. Temuan ini 
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konsisten dengan penelitian Martínez-Córcoles et al. (2019) yang menyatakan bahwa pekerja 

usia muda cenderung memiliki kepatuhan yang lebih baik apabila dibekali persepsi risiko yang 

memadai dan pelatihan keselamatan yang berkelanjutan. Hal ini juga didukung oleh Hasle et 

al. (2021) yang menegaskan bahwa dukungan organisasi dan pengawasan yang konsisten 

berperan penting dalam menjaga kepatuhan SOP pada kelompok usia produktif. Berdasarkan 

tingkat pendidikan, kebanyakan responden berasal dari lulusan Sekolah Menengah Atas. 

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan memahami instruksi kerja, termasuk 

SOP K3. Namun, kepatuhan terhadap SOP tidak hanya ditentukan oleh pendidikan formal. 

Kejelasan informasi, cara penyampaian, dan kesesuaian materi dengan kondisi kerja nyata 

memiliki peran yang lebih menentukan. Penelitian Situmorang (2025) menunjukkan bahwa 

sosialisasi SOP dengan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan kontekstual mampu 

meningkatkan pemahaman serta kepatuhan pekerja, termasuk pada kelompok dengan 

pendidikan menengah. Oleh karena itu, latar belakang pendidikan SMA tidak menjadi 

hambatan utama selama SOP disampaikan secara efektif dan konsisten. 

Karakteristik responden berdasarkan lama kerja menunjukkan bahwa mayoritas pekerja 

memiliki masa kerja satu tahun atau kurang. Pekerja dengan masa kerja relatif singkat 

umumnya masih berada pada fase adaptasi terhadap lingkungan kerja, sehingga cenderung 

menandakan tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terkait aturan yang berlaku. Hal ini 

dipengaruhi oleh pengawasan yang masih ketat serta dorongan untuk menyesuaikan diri 

dengan budaya keselamatan perusahaan (Syafrial & Ardiansyah, 2020). Kondisi tersebut 

berkontribusi positif terhadap kepatuhan pelaksanaan SOP K3, terutama jika perusahaan 

menerapkan aturan dan sanksi secara konsisten. Penelitian Fatiqa et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa pekerja baru pada sektor dengan risiko kerja tinggi cenderung lebih patuh 

terhadap prosedur keselamatan dibandingkan pekerja dengan masa kerja lebih lama, yang 

dalam beberapa kasus mulai mengalami kejenuhan atau rasa percaya diri berlebihan terhadap 

potensi risiko kerja. 

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa pekerja dengan masa kerja lebih lama 

dan yang rutin mengikuti pelatihan K3 cenderung memiliki perspektif yang lebih matang 

terhadap SOP. Kelompok ini memandang SOP bukan hanya sebagai kewajiban administratif, 

tetapi sebagai sarana perlindungan bagi diri sendiri dan rekan kerja. Menurut Bahn et al. (2021) 

juga menegaskan bahwa pengalaman kerja dan pelatihan keselamatan yang berkelanjutan 

berperan penting dalam meningkatkan pemahaman, sikap positif, serta kepatuhan pekerja 

terhadap prosedur keselamatan kerja. Namun, tantangan dalam membangun perspektif positif 

terhadap SOP K3 masih sering muncul. Sebagian pekerja menilai SOP sebagai aturan yang 

kaku dan kurang menyesuaikan dengan kondisi kerja di lapangan. Pandangan ini umumnya 

dipengaruhi oleh kurangnya komunikasi dua arah antara manajemen dan pekerja, serta 

rendahnya keterlibatan pekerja dalam penyusunan dan evaluasi SOP. Temuan penelitian Zhou 

et al. (2020) memperlihatkan bahwa komunikasi yang efektif dan pelibatan aktif pekerja dalam 

sistem keselamatan kerja dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap SOP dan mendorong 

tingkat kepatuhan yang lebih baik. 

Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan upaya berkelanjutan untuk membangun 

perspektif positif pekerja terhadap SOP K3. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

peningkatan kualitas pelatihan K3, komunikasi yang terbuka dan partisipatif, serta pelibatan 

aktif pekerja dalam pengembangan dan evaluasi SOP. Maka dari itu, SOP tidak hanya dipahami 

sebagai aturan formal, melainkan juga sebagai bagian integral dari budaya keselamatan kerja 

yang bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada aspek waktu dan sampel. Waktu pelaksanaan yang terbatas hanya 

memungkinkan pengambilan data pada satu periode tertentu. Selain itu jumlah sampel yang 

digunakan relatif kecil dibandingkan populasi, serta hanya melibatkan pekerja lapangan. 

 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2069 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil kajian tentang hubungan antara perspektif pekerja dan kepatuhan 

melakukan Standar Prosedur Operasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Perusahaan X, 

dapat disimpulkan bahwa perspektif pekerja mencerminkan tingkat pemahaman, sikap, dan 

motivasi mereka terhadap SOP K3, yang dipengaruhi oleh pengalaman kerja, pelatihan, dan 

komunikasi internal. Perspektif positif terbentuk ketika pekerja menganggap SOP sebagai alat 

pelindung daripada sekadar aturan administrasi. Hasil pengujian Chi-Square menandakan 

hubungan yang signifikan antara perspektif pekerja dan kepatuhan terhadap SOP K3, dengan 

nilai p 0,004, menunjukkan bahwa pekerja dengan perspektif positif cenderung menandakan 

tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. Kepatuhan terhadap SOP K3 memainkan peran penting 

dalam mencegah kecelakaan di tempat kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

efisien. 

Berdasarkan temuan ini, perusahaan disarankan untuk meningkatkan pelatihan dan 

pengawasan terkait SOP K3, menyediakan alat pelindung diri yang memadai, dan 

menumbuhkan budaya kerja yang mendukung keselamatan. Peneliti masa depan didorong 

untuk melibatkan informan dalam jumlah yang lebih besar dan mempertimbangkan variabel 

tambahan misalnya budaya organisasi dan kepemimpinan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap SOP 

K3. 
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